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Skripsiinimerupakanpenelitiantindakankelas.Permasalahan yang 
diangkatdalampenelitianiniadalah“ Apakahpeningkatanprestasimengarangnarasi di 
kelasV SD Negeri I WonoboyoTahunPelajaran 2011/2012 
dapatditingkatkandenganmenggunakan media gambarseri?” 
Penelitiantindakankelasinidiawaliwawancaradengan guru kelasdanobservasi 




Penelitianinidilaksanakandalam 2 Siklus.Siklus I dilaksanakanselama 2 kali 
pertemuanyaituSelasa, 8 November 2011 danJumat, 11 November 2011.Siklus II 
dilaksanakanselama 2 kali pertemuanyaituSelasa, 15 November 2011 danJumat 18 
November 2011.Pengumpulandata 
dilaksanakandenganmemberikanpenilaianterhadapsiswatentangmengarangnarasipadat
ahapPretes, SiklusI, danSiklusII.AnalisisdilakukandenganmembandingkannilaiPretes, 
SiklusI,danSiklusII.Hasilpenilaianrata-rata Prasiklus 65,20, hasil rata-rata 
SiklusI71,10, danhasil rata-rata SiklusII73,85.Berdasarkananalisis datayang 
telahdilaksanakan, ternyataketerampilanmengarangnarasikelas V SD Negeri 1 
Wonoboyotelahmengalamipeningkatan. 
 Berdasarkanpenelitiantersebut, penelitimemberikan saran kepada guru agar 
merekalebihkreatifdaninovatifdalammembuat media 
pembelajaran.Sedangkanbagipeneliti lain yang akanmengadakanpenelitiandengan 
topic serupa agar lebihmengembangkan media pembelajaran. 
 
Kata kunci: gambarseri, menulis, mengarangnarasi. 
 
 







Kuswara, Antonius Edi. 2011. Improving Narratives Text Writing SkillsAchievement 
Using Series Pictures at the Fifth Grade of Wonoboyo I Elementary School 
in the Academic Year of 2011/2012. Bachelor Thesis. Yogyakarta: PGSD, 
Sanata Dharma University. 
 
 This research isa classroom action research. The issue that is raised here is 
“How far narratives text writing skills achievementto grade V students of WonoboyoI 
Elementary School in the academic year of 2011/2012 can be improved by using 
series pictures?” 
 This research is begun with having an interview with the teacher and an 
observation at the fifth grade of Wonoboyo I Elementary School. Based on the 
interview and observation in the classroom, it shows that narratives writing 
achievementis still low. As the effort to overcome this problem, this research uses 
series pictures to improve the narrative text writing skills. 
 There are two cycles in this research. Cycle I is applied in two meetings; 
Tuesday November 8, 2011 and Friday November 11, 2011. Cycle II is applied in 
two meetings; Tuesday November 15, 2011 and Friday November 18, 2011. The data 
are collected by scoring the students’ narratives writing in Precycle, Cycle I, and 
Cycle II. The data analysis is done by comparing the mean scores of Precycle, Cycle 
I, and Cycle II. The result of the mean scoring in Precycleis 65.20, Cycle I is71,10, 
and Cycle II is 73.85. On the result of the data analysis, the researcher concludes 
thatthe narratives writing achievement at grade 5 of Wonoboyo I Elementary School 
has improved. 
 Based on the research result, the researcher gives suggestions to teachers in 
order that they are more creative and innovative in making lesson media. While the 
other researchers who deal with similar topic will develop another lesson media for 
similar research topics. 
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A.  Latar  Belakang 
 Mengarang merupakan keterampilan yang pokok bagi perkembangan dan 
peningkatan kemampuan seseoranguntuk dapat mengungkapkan pikiran seseorang 
dalam bentuk karya tulis.Pembelajaran mengarang sudah diberikan sejak kelas I 
SD. Tujuannya agar dapat mengungkapkan gagasan atau ide yang ada dalam 
pikiran dalam bentuk karya tulis. 
 Berdasarkan pengamatan awal sebelum penelitian dan wawancara peneliti 
dengan guru kelas V SD Negeri 1 Wonoboyo, ternyata keterampilan siswa dalam 
mengarang narasi masih sangat rendah. Banyak siswa yang mendapatkan nilai 
jelek saat dilaksanakan pembelajaran mengarang cerita. Mereka merasa kesulitan 
saat menuangkan gagasannya ke dalam bahasa tulis. Hal itu mungkin karena 
pembelajaran mengarang menurut mereka memerlukan tulisan yang panjang serta 
waktu yang lama. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan meningkatkan keterampilan mengarang 
narasi menggunakan media gambar seri untuk siswa kelas V SD Negeri 1 
Wonoboyo Tahun Ajaran 2011/2012. Media gambar berseri diharapkan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan mengarang. Menurut peneliti 
siswa kelas V senang membuat karangan dengan menggunakan media gambar 
seri. Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada upaya 
meningkatkan keterampilan mengarang narasi. 
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B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam 
proposal ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan  prestasi 
siswa yang berkemampuan tinggi dalam pembelajaran mengarang ? 
2. Apakah penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan  prestasi 
siswa yang berkemampuan rendah dalam pembelajaran mengarang ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan peningkatan prestasi siswa yang berkemampuan tinggi 
dalam pembelajaran mengarang dengan menggunakan media gambar seri. 
2. Mendeskripsikan peningkatan prestasi siswa yang berkemampuan rendah 
dalam pembelajaran mengarang dengan menggunakan media gambar seri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru kelas V, 
siswa, dan peneliti lain. 
1. Bagi Guru Kelas  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru kelas V dalam  
pembelajaran mengarang khususnya  mengarang  narasi. 
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2. Bagi Siswa 
Penelitian ini menggunakan media gambar seri untuk memudahkan siswa 
dalam membuat karangan, serta dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
3.  Bagi Peneliti Lain  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk peneliti lain, 
yang menggunakan media gambar seri dalam peningkatan keterampilan 
mengarang khususnya mengarang narasi. 
 
E. Batasan  Istilah 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah, yaitu : mengarang, media, 
dan media gambar seri. Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran, oleh karena itu di 
bawah ini diberikan beberapa batasan istilah: 
1. Mengarang 
 Mengarang adalah suatu proses kegiatan pikiran manusia yang hendak 
mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang lain, atau kepada diri sendiri, 
dalam tulisan (Widyamartaya,1996: 9). 
2. Media 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan 
(http://digg.com/news/story/DefinisiMedia Pembelajaran). 
3. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat pelajaran yang telah diisi program 
(Widharyanto et al, 2003:52). 
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4.  Media Gambar Seri 
Media gambar seri merupakan serangkaian gambar yang dibeberkan 
menjadi gambar yang saling terkait (Bambang, 1991 : 84). 
5. Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf, 
2003:136)  
 
F. Sistematika Penyajian 
Penelitian ini terdiri dari 5 bab.  Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar 
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan 
Istilah, dan Sistematika Penyajian. Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari Penelitian 
terdahulun yang Relevan,Mengarang, Karangan, Menulis, Tujuan Pembelajaran 
Menulis, Pembelajaran Mengarang di SD, Media Pembelajaran, Fungsi Media 
Pembelajaran, Kriteria Pemilihan Media, Gambar, Gambar Seri, Narasi, Kerangka 
berfikir, dan Hipotesis Tindakan.  Bab III Metodologi Penelitian, terdiri dari Jenis 
Penelitian, Setting, Instrumen Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, Tehnik 
Analisis Data, dan Desain Penelitian. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, 
terdiri dari Data Pretes, Data Siklus I, Data Siklus II, Analisis Data, dan 












A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, peneliti akan 
membahas penelitian terdahulu yang relevan dari Rochmat Tri Haryanto dan Atik 
Fatimah. 
1. Penelitian Rochmat Tri Hariyanto (2011) 
  Penelitian Rochmat Tri Hariyanto berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Media Gambar Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri 02 Jungke Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar”.  
Tujuannya adalah untukmeningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis 
deskripsi siswa kelas V SD Negeri 02 Jungke Karanganyar melalui penerapan 
metode media gambarserta meningkatkan kualitas hasil pembelajaran menulis 
deskripsi siswa kelas V SD Negeri 02 Jungke Karanganyar melalui penerapan 
metode media gambar. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:  
(1) penerapan metode media gambar dapat meningkatkan pembelajaran menulis. 
Ini ditandai dengan persentase keaktifan, perhatian, konsentrasi, minat, dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi yang mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang aktif sebesar 60% 
sedangkan pada siklus II siswa yang aktif meningkat menjadi 80%. (2) penerapan 
metode media gambar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
deskripsi. Hal ini ditandai dengan nilai hasil tulisan siswa yang mengalami 
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peningkatan. Pada siklus I nilai terendah siswa 60 dan nilai tertinggi siswa adalah 
80 sedangkan pada siklus II nilai terendah siswa 65 dan nilai tertinggi siswa 
adalah 85, (3) ketuntasan hasil belajar siswa meningkat. Pada siklus I nilai hasil 
mengarang siswa rata-rata 63 dan siklus II meningkat menjadi 72 (Sumber: 
http://etd.eprints.ums.ac.id/11528/). 
2. Penelitian Atik Fatimah 
Penelitian Atik Fatimah berjudul Penerapan Pendekatan Kontekstual 
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Menulis Narasi Pada Siswa Kelas V 
SD Negeri Gumpang 1 Kartasura. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kemampuan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri Gumpang 1 Kartasura 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Hasil yang diperoleh adalah adanya 
peningkatan kualias proses dan proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh 
keaktifan siswa dalam tim atau kelompok, serta keseriusan siswa dalam 
mengerjakan tugas menulis narasi. Perolehan nilai siswa dalam menulis narasi 
meningkat dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Pada siklus I, jumlah siswa yang 
mencapai batas ketuntasan belajar sebesar 38% (14 siswa), siklus II terjadi 
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Kedua penelitian di atas relevan karena penelitian ini merupakan 
kelanjutan dari penelitian-penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian tersebut 
dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini. 
 
B.  Menulis 
 Menurut Tarigan (1982: 1), keterampilan bahasa mempunyai empat 
komponen, yaitu a) keterampilan menyimak (listening skills), b) keterampilan 
berbicara (speaking skills), c) keterampilan membaca (reading skills), d) 
keterampilan menulis (writing skills). Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunnikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Narasi merupakan bentuk karangan yang 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya tentang peristiwa pada suatu waktu 
kepada pembaca (http://karyailmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/952). 
 Ciri-ciri tulisan yang baik antara lain: 
a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis memperguna-
kan nada yang serasi. 
b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun ba- 
han-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
c. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis 
dengan jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat, 
bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang 
diinginkan oleh sang penulis. Dengan demikian, para pembaca tidak usah 
payah-payah bergumul memahami makna yang tersurat dan tersirat. 
d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis 
secara meyakinkan: menarik minat para pembaca terhadap pokok 
pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal 
dan cermat teliti mengenai hal itu. Dalam hal ini, haruslah dihindari 
penggunaan kata-kata dan pengulangan frase-frase yang tidak perlu. Setiap 
kata haruslah menunjang pengertian yang serasi, sesuai dengan yang 
diinginkan oleh sang penulis. 
e. Tulisan yang baik mencermikan kemampuan sang penulis untuk 
mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. Mau 
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dan mampu merevisi naskah pertama merupakan kunci bagi penulisan 
yang tepat guna atau penulisan efektif. 
f. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan sang penulis dalam naskah 
atau manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda-tanda secara 
seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam 
kalimat-kalimat sebelum menyajikan pada para pembaca. Penulis yang 
baik menyadari benar-benar bahwa hal-hal kecil seperti itu dapat memberi 
akibat yang kurang baik terhadap karyanya (Adel stein & Pival dalam 
Tarigan, 1982: 6-7) 
 
C. Tujuan Pembelajaran  Menulis 
 Tujuan dan unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran adalah dua hal yang 
sangat penting dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran mengarahkan guru agar 
berhasil dalam membelajarkan siswa; sementara unsur-unsur dinamis  
pembelajaran mendukung bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru (Imron, 1996: 43). Ia juga berpendapat bahwa pembelajaran 
dimaksudkan terciptanya suasana sehingga siswa belajar. Tujuan pembelajaran 
haruslah menunjang dan dalam rangka tercapainya tujuan belajar. 
 
D. Mengarang 
Menurut perumusan Kamus Seni Mengarang, mengarang adalah 
keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Ada 
empat unsur pokok dalam kegiatan itu, yaitu gagasan, penuturan, tatanan, dan 
bahasa (The Liang Gie, 2002: 105). Widyamartaya (1996: 9) berpendapat bahwa 
mengarang adalah suatu proses kegiatan pikiran manusia yang hendak 
mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang lain, atau kepada diri sendiri, 
dalam tulisan. Suadi (2007: 2) menambahkan bahwa mengarang dibedakan dari 
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menulis. Mengarang adalah proses mengemukakan/menyusun pendapat, 
sedangkan menulis adalah proses membuat pendapat tersebut dalam bentuk 
tertulis. Kegiatan mengarang ini adalah suatu kegiatan manusiawi yang sadar dan 
berarah, mempunyai swakerja atau mekanika yang perlu kita perhatikan agar 
karangan kita berhasil dengan baik.  
Widyamartaya (1996: 13) juga berpendapat tujuan mengarang dapat 
dibedakan menjadi 3, yaitu: 
1. Memberi tahun memberi informasi: karangan melulu ditujukan kepada 
pikiran untuk menambah pengetahuan, mengajukan pendapat, 
mengupas persoalan dan sebagainya. 
2. Menggerakkan hati, menggetarkan perasaan, mengharukan: karangan 
ditujukan untuk menggugah perasaan, untuk mempengaruhi, 
mengambil hati, membangkitkan simpati, dan sebagainya. 
3. Campuran kedua hal di atas, yaitu memberi tahu sekaligus 
mempengaruhi. 
 
The Liang Gie (1995: 17) berpendapat bahwa unsur karang mengarang 
meliputi empat hal sebagai berikut: 
1. Gagasan (idea): topik berikut tema yang diungkapkan secara tertulis. 
2. Tuturan (discourse): bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat 
dipahami pembaca. 
3. Tatanan (organization): tertib pengaturan dan penyusunan gagasan 
dengan mengindahkan berbagai asas, aturan, dan teknik sampai 
merencanakan rangka dan langkah. 
4. Wahana (medium): sarana penghantar gagasan berupa bahasa tulis 
yang terutama menyangkut kosakata, gramatika, dan retorika (seni 
memakai bahasa secara efektif). 
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 Menurut Suadi (2007: 21), langkah-langkah mengarang adalah 
menentukan: (a) judul karangan, (b) pembaca karangan, (c) yang sudah diketahui 
pembaca, (d) hal yang menarik pembaca, (e) yang diperoleh pembaca setelah 
membaca tulisan, (f) karakteristik karangan, (g) tesis karangan, (h) rancangan 
karangan, (i) menulis atau mengarang, (j) membaca hasil tulisan.   
 Ada tiga asas utama yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan singkatan 
3C, yaitu clarity (kejelasan), conciseness (keringkasan), dan correctness 
(ketepatan). 
1) Kejelasan: hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang 
dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca. Tanpa asas kejelasan suatu 
karangan sukar dibaca dan sulit dimengerti oleh pembacanya. Kejelasan 
merupakan ciri tunggal yang terpenting dari penulisan yang baik karena 
ini, lebih daripada ciri yang lain dari bahasa, membantu dalam 
penyampaian pikiran dari penulis dan pembicara kepada pembaca dan 
pendengar. 
2) Keringkasan: keringkasan di sini bukan berarti harus pendek. Keringkasan 
berarti sesuatu karangan tidak menghamburkan kata-kata secara semena-
mena, tidak mengulang-ulang butir ide yang dikemukakan, dan tidak 
berputar-putar dalam menyampaikan suatu gagasan dengan berbagai 
kalimat yang berkepanjangan. 
3) Ketepatan: asas ini mengandung ketentuan bahwa sesuatu penulisan harus 
dapat menyampaikan butir-butir gagasan kepada pembaca dengan 
kecocokan sepenuhnya seperti yang dimaksud oleh penulisnya. (The Liang 




 The Liang Gie (2002: 105-106) menyatakan bahwa karangan adalah 
sesuatu naskah yang merupakan hasil perwujudan gagasan seseorang dalam 
bahasa tulis yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. Karangan 
berpangkal pada gagasan seseorang yang dituturkannya keluar dari pikiran dengan 
bahasa tulis setelah mengalami tatanan yang baik. Demikianlah suatu karangan 
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apapun dari yang pendek sampai yang panjang dapat mempunyai rakitan yang 
terdiri beberapa atau semua unsur dari kata, kalimat, alinea, paragraf, bab sampai 
bagian.  
 
F. Pembelajaran Mengarang di SD 
 Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang sering digunakan 
dalam dunia pendidikan.Melalui bahasa, manusia dapat saling berhubungan 
(berkomunikasi) satu sama lain, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan 
kemampuan intelektual. Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah 
program untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 
positif terhadap Bahasa Indonesia. 
 Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat pelajaran mengarang. 
Pembelajaran mengarang yang ditetapkan di SD Negeri 1 Wonoboyo berdasarkan 
muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan Standar Kompetensi 8. 
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis serta Kompetensi 
Dasar 8.1. menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
  
G. Narasi  
Narasi adalah karangan yang berkenaan dengan rangkaian peristiwa. 
Tujuannya adalah mengatakan kepada pembaca apa-apa yang terjadi. Macam-
macam narasi ada empat, yaitu: Otobiografi dan Biografi, Anekdot dan Insiden, 
Sketsa, dan Profil (http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/15/paragraf-narasi-
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ekspositoris/). Pola narasi secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan 
awal–tengah–akhir (http://digilib.upi.edu/pasca/available/etd-1024105-113146/). 
Menurut Keraf (2003: 145), struktur narasi dapat dilihat dari komponen-
komponen yang membentuknya: perbuatan, penokohan, latar, dan sudut 
pandangan. Setiap narasi memiliki sebuah plot atau alur yang didasarkan pada 
kesambung-sinambungan peristiwa dalam narasi itu hubungan sebab akibat. Alur 
ditandai oleh puncak atau klimaks dari perbuatan dramatis dalam rentang laju 
narasi itu.  
Ia juga mengungkapkan bahwa  narasi ada dua macam yaitu 
1. “Narasi Eksositoris: pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran 
para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran 
pertamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para 
pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi menyampaikan 
informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi 
ekspositoris dapat bersifat khas/khusus dan generalisasi. Narasi yang 
bersifat generalisasi adalah narasi yang menyampaikan suatu proses 
umum, yang dapat dilakukan siapa saja, dan dapat dilakukan secara 
berulang-ulang. Sedangkan narasi yang bersifat khusus adalah narasi 
yang berusaha mnceritakan suatu peristiwa yang khas , yang hanya 
terjadi satu kali. 
2. Narasi Sugestif: pertama-tama bertalian dengan tindakan atau 
perbuatan yang dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. 
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan 
sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca.” 
 
Menurut Keraf (2003: 136) narasi dapat dibatasi sebagai suatu bentuk 
wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan 
dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. 
Beliau juga berpendapat bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang 
telah terjadi. 




H. Media  Pembelajaran 
Kata ‘media’ berasal dari bahasa Latin ‘medius’ yang secara harfiah 
berarti ”tengah” ”perantara” atau pengantar (Arsyad, 2010: 3). Menurut Gerlach 
(via Sanjaya 2006: 161), media itu meliputi orang, bahan, peralatan, atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Media Pendidikan adalah alat dan bahan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran (Depdiknas, 2001: 726). Gagne dan Briggs (via 
Arsyad 2006: 4) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang secara 
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Anitah ( 2010:4) juga 
berpendapat media pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
mengantarkan pesan pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan  
 Menurut Marshall McLuhan (via Hamalik 2001: 201), media adalah suatu 
ekstensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak 
mengadakan kontak langsung dengan dia. Rossi dan Breidle (via Sanjaya 2006: 
161) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 
yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 
koran, majalah, dan sebagainya. 
 Media, menurut Kosasih (2007: 10), juga dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkkan pesan, merangsang 
pikiran,perasaan,perhatian,dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat 
dalam proses pembelajaran. Ciri media pembelajaran adalah bahwa media itu 
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dapat diraba, dilihat,didengar, dan diamati melalui panca indera.Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan media adalah sebagai berikut. 
1. Kejelasan maksud dan tujuan pemilihan tersebut 
2. Sifat dan ciri-ciri media yang akan dipilih 
3. Adanya sejumlah media yang dapat dibandingkan karena pemilihan media 
pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan akan adanya 
alternative-alternatif pmecahan yang dituntut oleh tujuan. 
Kosasih (2007: 12-13) menjelaskan tentang beberapa jenis media dalam 
pembelajaran.  
1. Media grafis seperti gambar,foto,grafik,bagan,diagram,poster,kartun,dan 
komik. Media grafis sering uga disebut media dua dimensi , yaitu media 
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar 
2. Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model padat,model 
penampang,model susun,model kerja, dan diaroma 
3. Media proyeksi seprti slide,film strips,film,dan OHP 
4. Lingkungan sebagai media pembelajaran 
 
I. Fungsi Media Pembelajaran 
Hamalik (1986: 20) mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi, dan rancangan kegiatan belajar dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
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Livie dan Lentz   ( via Arsyad 2006: 16) juga mengemukakan empat 
fungsi media pembelajaran, yaitu (1) fungsi atensi, menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran, (2) fungsi afektif, 
terlihat dari tingkah kenikmatan siswa ketika belajar teks yang bergambar, (3) 
fungsi kognitif, terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan 
bahwa lambang visual/gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, (4) fungsi 
kompensatoris, terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan 
konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatkannya kembali.  
 
J. Kriteria Pemilihan Media 
Enam kriteria pemilihan media menurut Widharyanto et al (2003: 53) 
yaitu 1) harus sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dikembangkan, 2) harus 
sesuai dengan karakteristik siswa, 3) harus disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia, 4) harus disesuaikan dengan ketersediaan sumber, 5) harus disesuaikan 
dengan ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas, 6) harus dipertimbangkan 
keluwesan, kepraktisan, dan daya tahan media. 
Hamalik (2001: 202-203) juga berpendapat bahwa ada dua pendekatan 
yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media pengajaran yakni sebagai 
berikut: 
1) Dengan cara memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dapat 
dibeli guru dan langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran. 
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2) Memilih berdasarkan kebutuhan nyata yang telah direncanakan 
khususnya yang berkenaan dengan tujuan yang telah dirumuskan 
secara khusus dan bahan pelajaran yang hendak disampaikan. 
 
K. Gambar 
 Menurut Suleiman ( 1985:27), gambar merupakan alat visual yang penting 
dan mudah didapat. Gambar membuat orang dapat menangkap ide atau informasi 
yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas daripada yang dapat 
diungkapkan oleh kata-kata, baik yang ditulis maupun yang diucapkan. 
Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis yakni sketsa, 
lukisan, dan foto (Munadi, 2010: 85). Berikut ini adalah kelebihan dan kelemahan 
gambar menurut Anitah (2010: 8-10): 
Kelebihan gambar,antara lain: 
a. Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih nyata. 
b. Banyak tersedia dalam buku-buku 
c. Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan 
d. Relative tidak mahal 
e. Dapatdipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi. 
Kelemahan gambar, antara lain: 
a. Kadang-kadang terlampau kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar. 
b. Tidak dapat menunjukkan gerak. 
c. Pebelajar tidak selalu mengetahui bagaimana membaca  (menginterpretasi 
gambar). 
 
Ia juga menambahkan beberapa manfaat yang diperoleh dari gambar 
sebagai media visual, yaitu: 
a. Menimbulkan daya tarik bagi pebelajar.  
b. Mempermudah pengertian pebelajar.  
c. Memperjelas bagian-bagian yang penting.  
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d. Menyingkat suatu uraian panjang.  
Selain itu,  Anitah juga menjelaskan tentang ciri-ciri gambar yang baik. Ciri-ciri 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Cocok dengan tingkatan umur dan kemampua pebelajar. 
b. Bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan gambar itu 
pebelajar mendapat gambaran yang pokok.  
c. Realistis, maksudnya gambar itu seperti benda yang sesungguhnya atau 
sesuai dengan apa yang digambar, sudah tentu perbandingan ukuran juga 
harus diperhatikan. 
d. Gambar dapat diperlakukan dengan tangan.  
Suleiman (1985: 29) juga menambahkan beberapa syarat dalam  memilih gambar, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Gambar  harus bagus,jelas menarik,mudah dimengerti dan cukuup besar 
untuk dapat memperlihatkan detail 
2. Apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang sedang 
dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi 
3. Gambar harus benar atau autentik, artinya menggambarkan situasi yang 
serupa jika dilihat dalam keadaan sebenarnya 
4. Kesederhanaan penting sekali .  
5. Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya 
6. Warna walau tidak mutlak dapat meninggikan nilai sebuah gambar, 
menjadikannya lebih realistis dan merangsang minat untuk melihatnya.  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
18 
 
 Berikut ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media 
gambar menurut Kosasih (2007: 28). 
1. Gambar yang bagus, menarik,jelas, dan mudah dimengerti. 
2. Apa yang digambar harus cukup penting dan cocol untuk hal yang sedang 
dipelajari. 
3. Gambar harus benar dalam arti harus dapat mengambarkan situasi yang 
serupa jika dilihat pada keadaan yang sebenarnya. 
4. Gambar memiliki kesedeerhanaan dalam arti tidak rumit sehingga sulit 
dipahami siswa. 
5. Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya. 
6. Ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan. 
Prinsip umum penggunaan media gambar adalah sebagai berikut: 
1. Gambar harus realistis dan digunakan secara hati-hati,karena gambar yang 
amat rinci denga realism yang sulit diproses dan dipelajari seringkali 
menggangu perhatian siswa untuk mengamati apa yang seharusnya 
diperhatikan 
2. Gambar harus berfungsi untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep 
3. Warna gambar harus digunakan untuk mengarahkan perhatian dan 
membedakan komponen-komponen. 
 
L. Gambar Seri 
 Gambar seri diambil dari kata gambar dan seri. Menurut kamus Bahasa 
Indonesia, gambar adalah tiruan benda, orang, atau pemandangan yang dihasilkan 
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pada permukaan yang rata. Sedangkan seri adalah rangkaian yang berturut-turut 
baik itu cerita, buku, peristiwa, dan sebagainya.  
Bambang (1991: 84) menyebutkan bahwamedia gambar seri merupakan 
serangkaian media gambar yang dibeberkan menjadi gambar yang saling 
terkait.Gambar seri yang dipakai dalam pembelajaran menulis karangan adalah 
rangkaian  
gambar yang disusun secara kronologis. Dari rangkaian gambar tersebut maka 
akan membentuk sebuah cerita yang nantinya menjadi sumber ide bagi siswa untuk 
mengarang yang sesuai dengan imajinasi anak terhadap rangkaian gambar tersebut 
(http://repository.upi.edu/operator/upload/sa06510810240chapter2x.pdf). 
 
M. Kerangka Berfikir 
Istilah mengarang dapat dipahami sebagai suatu kegiatan mengungkapkan 
gagasan/ide yang ada dalam pikiran dalam bentuk bahasa tulis. Mengarang 
merupakan keterampilan pokok bagi peningkatan kemampuan siswa untuk dapat 
mengungkapkan pikiran tanpa rasa emosional dalam bentuk karya tulis yang dapat 
disampaikan kepada orang lain.  
Mengarang dengan menggunakan gambar berseri merupakan salah satu 
teknik belajar yang digunakan dalam pembelajaran menulis. Beberapa kelebihan 
yang akan diperoleh apabila kegiatan karang-mengarang difasilitasi dengan media 
gambar berseri. Pertama, memudahkan siswa dalam mengerti dan memahami 
materi khususnya dalam menulis sebuah karangan. Kedua, memudahkan siswa 
dalam menangkap ide atau informasi yang terkandung di dalamnya secara jelas. 
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Ketiga, siswa akan lebih jelas dan mudah dalam menuliskan runtutan peristiwa 
yang terdapat pada setiap gambar tersebut. 
Gambar yang dimaksudkan di sini adalah gambar mati atau gambar diam 
yang terbuat dari karton atau kertas. Tujuannya adalah untuk memsualisasikan 
konsep berbagai jenis gambar yang ingin disampaikan kepada siswa. Penggunaan 
media gambar berseri dapat memberikan gambaran tentang sesuatu yang ingin 
dijelaskan atau disampaikan oleh guru kepada siswa secara jelas dan konkret.  
Dengan menggunakan media gambar seri siswa dapat dipancing menulis 
sebuah karangan melalui stimulus gambar. Siswa mengamati dan memperhatikan 
gambar berseri tersebut, hasil pengamatan itu kemudian diungkapkan secara 
tertulis oleh siswa. Dalam pembelajaran keterampilan menulis khususnya 
mengarang narasi, gambar memudahkan siswa dalam penangkapan ide dan 
informasi yang akan disampaikan. Dengan adanya penggunaan media dalam 
pembelajaran, belajar akan lebih bervariasi dan siswa lebih bermotivasi dalam 
belajar. Penggunaan media gambar seri diharapkan dapat membuat suasana 
menjadi menarik, suasana yang menarik akan menimbulkan prestasi yang tinggi 
pula. Dengan demikian, penggunaan media gambar seri dapat melatih 
keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi secara urut atau kronologis. 
 
N. Hipotesis Tindakan 
1.  Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan prestasi siswa yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah dalam pembelajaran 
mengarang 




METODOLOGI   PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat dilakukan oleh guru atau 
pengajar sebagai praktisi dan pengelola program pendidikan (Kasbolah, 2001: 3).  
Dalam praktiknya menurut Susilo (2007: 16), Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) harus melalui prosedur penelitian yang mencakup empat langkah, yaitu : 
a.  Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (planning) 
b.  Melaksanakan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 
c.  Merefleksikan (reflecting) hasil pengamatan 
d. Perbaikan atau perubahan perencanaan (replanning) untuk pengembangan 
tingkat keberhasilan 
 
B.  Setting 
1. Subjek penelitian 
Dalam penelitian ini subjek yang dikenai tindakan adalah  siswa kelas V 
SD Negeri 1 Wonoboyo yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-
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2. Waktu Penelitian 
Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penelitian ini akan dilakukan 
selama 2 minggu dengan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan setiap 
pertemuan 2 Jam Pelajaran. Siklus I dilaksanakan tanggal 8 November 2011 dan 
11 November 2011, Siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 November 2011 dan 
18 November 2011. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilakukan di SD Negeri 1 Wonoboyo, 
di dusun Cucukan Wonoboyo Jogonalan Klaten. 
 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya baik, dalam arti lebih 
cermat,lengkap,sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 1998 : 151). 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini ada dua macam, yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpulan 
data. 
1) Instrumen pembelajaran meliputi: silabus, RPP, LKS 
2) Instrumen pengumpulan data meliputi tes keterampilan mengarang. 
Tes keterampilan mengarang digunakan untuk mengukur keterampilan 
siswa dalam membuat sebuah karangan. Tes ini berisi soal-soal buatan guru yaitu 
soal-soal mengenai keterampilan mengarang siswa. Tes ini dikerjakan siswa 
dengan menggunakan gambar seri. Tes keterampilan mengarang ini berfungsi 
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untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan sejauh mana pemahaman siswa dalam 
hal mengarang. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
 Tehnik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan ujian tertulis (pretes dan postes) kepada siswa. Materi yang 
digunakan saat pretes yaitu mengarang tanpa menggunakan gambar seri, 
sedangkan materi yang digunakan saat postes menggunakan gambar seri. Hasil tes 
tersebut akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok nilai tinggi dan 
rendah.Masing-masing kelompok dicari nilai rata-rata.  
 
E. Tehnik Analisis Data 
Data diperoleh dari hasil Pretes, Siklus I, dan Siklus II. Prestasi belajar 
siswa dalam keterampilan mengarang menggunakan media gambar seri dihitung 
dari  jumlah, rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah dengan membandingkan 
antara kondisi awal, siklus pertama, dan siklus kedua, sehingga dari kondisi awal, 
siklus pertama, dan siklus kedua akan terjadi peningkatan nilai. 
Prestasi belajar siswa dalam keterampilan mengarang menggunakan 
mediagambar seri dengan skor rata-rata kelas, dengan rumus sebagai berikut : 
NP =  R / SM  X 100 
Keterangan :  
NP : Nilai prestasi 
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R    : Skor rata-rata yang diperoleh siswa 
SM : Skor Maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
a) Peningkatan prestasi belajar siswa ( dihitung rata-rata kelas ) 
(1) Dihitung nilai hasil ulangan setiap siswa 
(skor yang diperoleh siswa  : bobot semua aspek) 
Contoh : skor yang diperoleh siswa = 24, bobot semua aspek =30 
Nilai hasil ulangan = ( 24 : 30) x 100 = 80 
(2) Dihitung nilai rata-rata kelas 
(jumlah seluruh nilai siswa : jumlah siswa) 
Pedoman Penskoran Bahasa Indonesia di SD ( Depdiknas,2004) 
No Unsur yang dinilai Kriteria Skor 
1. Kesesuaian isi karangan 
dengan gambar 
- Isi sepenuhnya sesuai dengan  
gambar 
- 80 % isi sesuai dengan gambar 
- 60 % isi sesuai dengan gambar 
- 40 % isi sesuai dengan gambar 
- 20 % isi sesuai dengan gambar 
- Seluruh isinya tidak sesuai  








2. Pilihan kata ( diksi ) - Seluruh pilihan kata tepat 
- 80 % pilihan kata tepat 
- 60 % pilihan kata tepat 
- 40 % pilihan kata tepat 
- 20 % pilihan kata tepat 
- Pilihan kata seluruhnya tidak  
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3. Keterpaduan kalimat 
dalam paragraf 
- Seluruh kalimat dalam  
   paragraf runtut dan padu 
- 80 % kalimat dalam  
   paragraph runtut dan padu 
- 60 % kalimat dalam  
   paragraf runtut dan padu 
- 40 % kalimat dalam  
   paragraph runtut dan padu 
- 20 % kalimat dalam  
   paragraf runtut dan padu 
-  Seluruh kalimat dalam  












4. Keterpaduan antar 
paragraf 
- Seluruh paragraf runtut dan  
   padu 
- 75 % paragraf runtut dan  
   padu 
- 50 % paragraf runtut dan  
   padu 
- 25 % paragraf runtut dan  
   padu 
- Seluruh paragraf tidak runtut  










5. Ejaan - Penggunaan ejaan dalam semua 
   paragraf tepat 
- 80 % Penggunaan ejaan tepat 
- 60 % Penggunaan ejaan tepat 
- 40 % Penggunaan ejaan tepat 
- 20 % Penggunaan ejaan tepat 
- Penggunaan ejaan dalam semua 
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6. Tanda baca - Penggunaan tanda baca pada  
  seluruh kalimat tepat 
- 3 paragraf menggunakan tanda 
   baca secara tepat 
- 1-2  paragraf menggunakan  
   tanda baca secara tepat 
- Seluruh paragraf tidak   
   menggunakan tanda baca  








7. Kerapian penulisan - Karangan ditulis dengan huruf  
   tegak bersambung secara rapi 
- 3 paragraf ditulis dengan huruf 
   tegak bersambung 
- 1-2 paragraf ditulis dengan  
   huruf tegak bersambung 
-  Seluruh paragraf tidak ditulis  












F. Desain Penelitian 
Seperti yang telah diuraikan pada latar belakang masalah dan rumusan 
masalah, masalah rendahnya kemampuan siswa dalam mengarang narasi akan 
dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan media gambar 
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Menurut Kasbolah ( 2001 : 39 ) alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
tindakan kelas  dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
       






Observasi  Pelaksanaan 









Observasi  Pelaksanaan 
  tindakan 
 
 
Rencana Tindakan  
A. Siklus I  ( 8 November 2011 dan 11 November 2011 ) 
Pada siklus pertama akan dilakukan dua kali pertemuan setiap pertemuan 
ada2 JP @ 40 menit. 
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a) Rencana Tindakan  
Proses kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  menggunakan media 
gambar seri akan dilaksanakan di ruang kelas. Pada siklus pertama  pertemuan 
pertama dikerjakan secara individu dimana setiap siswa akan mengamati gambar 
seri yang berurutan. Penekanan pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek 
mengarang, dengan materi pokok yang akan dibahas adalah cerita pengalaman.  
b) Pelaksanaan Tindakan : 
Pertemuan pertama 
(1) Mengamati gambar seri yang telah disediakan guru 
(2)  Membuat kalimat berdasarkan gambar seri 
(3) Membuat beberapa kalimat berdasarkan gambar seri untuk membuat 
karanganyang sesuai dengangambar seri 
Pertemuan kedua 
(1) Ulangan harian siklus I 
c) Pengumpulan Data  
Refleksi 
1)  Mengidentifikasi kesulitan,hambatan, dan kejadian yang muncul. 
2) Menganalisis keantusiasan siswa, peningkatan prestasi belajar, serta 
efektivitas penggunaan media gambar seri. 
3)  Merancang siklus selanjutnya. 
B. Siklus II ( 15 November 2011 dan 18 November 2011 ) 
Pada siklus kedua akan dilakukan dua kali pertemuan setiap pertemuan 
ada2 JP @ 40 menit. 
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a) Rencana Tindakan  
Proses kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  menggunakan media 
gambar seri akan dilaksanakan di ruang kelas. Pada siklus kedua pertemuan 
pertama dikerjakan secara individu dimana setiap siswa akan mengamati gambar 
seri yang masih acak. Penekanan pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek 
mengarang, dengan materi pokok yang akan dibahas adalah cerita pengalaman. 
Siswa diberi sebuah gambar seri yang acak lalu menyusun gambar seri itu dan 
membuat karangan sesuai gambar seri. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Pertemuan pertama 
(1)    Mengamati gambar seri yang masih acak 
(2)    Menyusun gambar seri 
(3)    Membuat kalimat berdasarkan gambar seri 
(4)    Membuat beberapa kalimat berdasarkan gambar seri untuk membuat 
karangan yang  sesuai dengangambar seri 
Pertemuan kedua 
(1) Ulangan harian siklus II 
c) Pengumpulan Data  
Refleksi :  
Kesulitan-kesulitan atau hambatan-hambatan yang masih dialami siswa. 
Hasil karangan semakin baik atau sebaliknya. 
 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Data 
1. Data Pretes 
 Setiap siswa memerlukan kemampuan menulis karena dengan kegiatan 
menulis, siswa mampu mempelajari materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
Untuk itu guru harus mengupayakan agar siswanya memiliki kemampuan menulis 
agar tujuan menulis dapat tercapai. 
 Upaya guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis sering 
menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru jarang menggunakan metode 
lain. Pada penelitian ini sebelum media gambar seri diterapkan, terlebih dulu 
peneliti mencari informasi tentang kemampuan siswa dalam menulis khususnya 
mengarang narasi. Dalam hal ini, peneliti mengetes kemampuan siswa untuk 
membuat karangan. 
Pretes memperlihatkan masih banyak siswa yang belum mencapai standar 
nilai minimal yang ditetapkan oleh sekolah. Rata-rata siswa hanya 65,20 
sedangkan nilai KKM 70, sehingga secara umum masih jauh di bawah KKM. Dari 
20 siswa masih ada 13 siswa yang belum mencapai nilai KKM. Hal ini 
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Tabel 1. Nilai Pretes 
No Urut Siswa Nilai Pretes Mencapai KKM 
70 
Sudah Belum 
1. 56 - V 
2. 56 - V 
3. 56 - V 
4. 60 - V 
5. 60 - V 
6. 60 - V 
7. 60 - V 
8. 60 - V 
9. 60 - V 
10. 64 - V 
11. 64 - V 
12. 64 - V 
13. 64 - V 
14. 72 V - 
15. 72 V - 
16. 80 V - 
17. 72 V - 
18. 72 V - 
19. 72 V - 
20. 80 V - 
Jumlah 1304   
Rata-rata 65,20   
Nilai tertinggi 80   
Nilai terendah 56   
Persentase  35% 65% 
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2. Data Siklus I 
 Nilai tertinggiSiklus I adalah 86,  nilai terendah siklus 156, danrata –rata 
nilai siklus I 71,10. Dari 20 siswa,11 siswa sudah mencapai KKM dan  9 siswa 
yang belum mencapai nilai KKM. 
Tabel 1.1Nilai Siklus I 
No Urut Siswa Nilai Siklus I Mencapai KKM 
70 
Sudah Belum 
1. 56 - V 
2. 66 - V 
3. 60 - V 
4. 66 - V 
5. 73 V - 
6. 66 - V 
7. 66 - V 
8. 66 - V 
9. 66 - V 
10. 73 V - 
11. 73 V - 
12. 73 V - 
13. 66 - V 
14. 80 V - 
15. 73 V - 
16. 86 V - 
17. 73 V - 
18. 80 V - 
19. 80 V - 
20. 80 V - 
Jumlah 1422   
Rata-rata 71,10   
Nilai tertinggi 86   
Nilai terendah 56   
Persentase  55% 45% 
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 Untuk menyatakan kualifikasi peningkatan prestasi belajar siswa, dapat 
digunakan tabel berikut sebagai pedoman ( Budi, 2008:62 ). 














Dengan menggunakan tabel kualifikasi di atas, dapat diambil kesimpulan 
rata-rata kelas pada siklus I mencapai 71,10kualifikasi peningkatan prestasi 
belajar siswa  adalah tinggi 
Siklus I menunjukkan ada 11 siswa yang berhasil dengan persentase 55 %, 
sedangkan siswa yang belum berhasil 9 siswa dengan persentase 45 %. 
  
3. Data siklus II 
 Nilai tertinggi Siklus II adalah 86.Nilai terendah siklus II56, dan rata –rata 
nilai siklus II 73,85 artinya, secara keseluruhantelah mencapai KKM. Dari 20 












Nilai Siklus II Mencapai KKM 
70 
Sudah Belum 
1. 56 - V 
2. 66 - V 
3. 66 - V 
4. 73 - - 
5. 73 V - 
6 73 V - 
7 66 - V 
8 73 V - 
9 73 V - 
10 73 V - 
11 73 V - 
12 73 V - 
13 73 V - 
14 80 V - 
15 80 V - 
16 86 V - 
17 80 V - 
18 80 V - 
19 80 V - 
20 80 V - 
Jumlah 1477   
Rata-rata 73,85   
Nilai tertinggi 86   
Nilai terendah 56   
Persentase  80% 20% 




Untuk menyatakan kualifikasi peningkatan prestasi belajar siswa, dapat 
digunakan tabel berikut sebagai pedoman ( Budi, 2008:62 ). 
 














 Dengan menggunakan tabel kualifikasi di atas, dapat diambil kesimpulan 
rata – rata kelas pada siklus II  adalah 73,85 sehingga kualifikasi peningkatan 
prestasi belajar siswa pada siklus II adalah tinggi. 
Siklus II menunjukkan ada 16 siswa yang berhasil dengan persentase 80 
%, sedangkan siswa yang belum berhasil ada 4 siswa dengan persentase 20 %. 
  
B. Analisis Data 
1. Perbandingan antara Pretes dan Siklus I 
 Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada Pretes adalah 65,20 dan pada 
Siklus I menjadi 71,10. Secara kuantitatif, terlihat adanya peningkatan nilai. Hasil 
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Pretes menunjukkan ada 13 dari 20 siswa belum mencapai KKM. Kemudian 
setelah melewati Siklus I, terjadi peningkatan pada jumlah siswa yang mencapai 
KKM. Dari 13 siswa yang berada di bawah KKM, pada siklus pertama berkurang 
menjadi 9 siswa. 
 Pada Pretes ada 13 siswa yang nilainya masih di bawah KKM, dari 13 
siswa itu pada waktu Siklus I tinggal 9 siswa yang nilainya di bawah KKM, 
sehingga ada 4 siswa yang sudah mencapai nilai KKM. Dari 13 siswa pada Pretes 
yang nilai di bawah KKM,ada 11 siswa yang mengalami peningkatan nilai pada 
Siklus I, dan ada 1 siswa yang tidak mengalami peningkatan nilai dari kondisi 
awal ke siklus pertama anak itu bernama Hari Bawono. Siswa yang mengalami 
peningkatan nilai dari kondisi awal ke siklus pertama tetapi yang belum mencapai 
KKM ada 8 siswa. 
Data kuantitatif perbandingan antara prasiklus dan siklus pertama dapat 
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Tabel 1.3 Kemampuan Siswa Membuat Karangan  
No Urut Siswa Nilai Pretes Nilai Siklus I 
1. 56 56 
2. 56 66 
3. 56 60 
4. 60 66 
5. 60 73 
6. 60 66 
7. 60 66 
8. 60 66 
9. 60 66 
10. 64 73 
11. 64 73 
12. 64 73 
13. 64 66 
14. 72 80 
15. 72 73 
16. 80 86 
17. 72 73 
18. 72 80 
19. 72 80 
20. 80 80 
Jumlah 1304 1422 
Rata-rata 65,20 71,10 
Nilai tertinggi 80 86 
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2. Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Perbandingan rata-rata nilai pada Siklus I dan Siklus II adalah 71,10 dan 
73,85. Pada siklus ini terjadi peningkatan nilai 2,14 angka dari nilai pada siklus 
pertama. Siswa di bawah KKM yang sebelumnya berjumlah 9 siswa pada siklus 
pertama, kini berkurang kembali menjadi 4 siswa.  
Pada siklus pertama ada 9 siswa yang nilainya belum mencapai KKM, dari 
9 siswa tersebut pada siklus kedua tinggal 4 siswa yang belum mencapai nilai 
KKM, sehingga dari 9 siswa tersebut ada 5 siswa yang mengalami peningkatan 
sekaligus sudah mencapai nilai KKM, dan dari 4 siswa yang belum mencapai nilai 
KKM tersebut ada 1 siswa yang mengalami peningkatan nilai dari siklus pertama 
ke siklus kedua siswa itu bernama Indah Yulianti pada Siklus I mendapat nilai 60 
dan pada Siklus II mendapat nilai 66, sedangkan dari 4 siswa tersebut masih ada 3 















Hasil kuantitatif perbandingan antara nilai pada siklus pertama dan kedua 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 1.4 Perbandingan nilai Siklus I dan Siklus II 
No Urut Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1. 56 56 
2. 66 66 
3. 60 66 
4. 66 73 
5. 73 73 
6 66 73 
7 66 66 
8 66 73 
9 66 73 
10 73 73 
11 73 73 
12 73 73 
13 66 73 
14 80 80 
15 73 80 
16 86 86 
17 73 80 
18 80 80 
19 80 80 
20 80 80 
Jumlah 1422 1477 
Rata-rata 71,10 73,85 
Nilai tertinggi 86 86 
Nilai terendah 56 56 




Pada Pretes ada 13 siswa yang nilainya masih di bawah KKM, tetapi 
setelah menggunakan media gambar seri pada Siklus I, siswa yang di bawah 
KKM menjadi 9 siswa, dan pada Siklus II siswa yang di bawah KKM menjadi 4 
siswa, sehingga dengan media gambar seri siswa yang berkemampuan rendah 
menjadi meningkat prestasinya, ini dibuktikan dengan jumlah siswa yang nilainya 
di bawah KKM menjadi sedikit. Sedangkan siswa yang berkemampuan tinggi 
nilainya juga semakin meningkat, ini dibuktikan dengan adanya 4 siswa yang 
berkemampuan tinggi meningkat nilainya dari Pretes ke  Siklus I, dan Siklus II. 
 
C. Pembahasan 
 Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa 
dalam mengarang narasi. Mereka juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
dan merasa tidak tertarik atau termotivasi untuk belajar. Dengan menggunakan 
media gambar seri, mereka yang bermasalah tersebut menjadi lebih termotivasi. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan-peningkatan yang bertahap 
pada saat mereka mengikuti ulangan. 
Prestasi belajar siswa antara Pretes, Siklus I, dan Siklus II mengalami 
peningkatan. Kemampuan yang ditetapkan berdasarkan KKM adalah mencapai 
skor minimal 70, yang berarti setiap siswa harus mampu membuat karangan 
narasi dengan nilai minial 70 atau lebih tinggi lagi. 
 Pada Pretes, kemampuan mengarang siswa masih rendah yang ditandai 
dengan nilai terendah yang diperoleh sangat jauh di bawah KKM yakni 56. Akan 
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tetapi nilai tertinggi yang diperoleh cukup tinggi yakni 80. Pada keadaan ini, lebih 
dari setengah dari jumlah siswa berada di bawah KKM. Oleh karena itu masih 
perlu banyak pendekatan dalam proses pembelajaran. 
 Usaha meningkatkan keterampilan tersebut berawal dari Siklus I dimana 
peneliti mulai menggunakan gambar seri sebagai media. Perubahan minat dan 
nilai sudah terjadi di sini. Pada Siklus ini, siswa terlihat lebih antusias dalam 
mengerjakan, bisa karena faktor gambar yang menarik sehingga mereka lebih 
termotivasi.  
 Jumlah siswa yang nilainya berada di bawah KKM berkurang, dengan 
demikian tentu saja kemampuan siswa semakin meningkat, dari 13 menjadi 9 
siswa di bawah KKM. Di sisi lain terendah Siklus I masih sama yakni 56. Oleh 
karena masih banyaknya nilai di bawah KKM, maka peneliti melakukan Siklus II 
masih dalam lingkup yang sama yaitu mengarang narasi dengan menggunakan 
gambar seri. 
 Pada Siklus II, peningkatan yang diharapkan semakin terlihat. Hal tersebut 
dibuktikan dengan semakin berkurangnya jumlah siswa yang nilainya berada di 
bawah KKM menjadi 4 siswa. 
 Analisis data menunjukkan bahwa para siswa yang pada kondisi awal 
berkemampuan mengarang rendah dapat meningkat dengan bantuan media 
gambar seri. Perningkatan yang signifikan terlihat pada salah satu siswa yang 
tadinya memiliki nilai terendah yakni 56 dapat meningkat menjadi 66 setelah 
melewati siklus II. Demikian juga dengan siswa yang pada Pretes sudah 
berkemampuan tinggi dalam mengarang terlihat semakin meningkat setelah 
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melewati dua siklus. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi pada siswa yang 
berkemampuan tinggi tersebut tidak setinggi yang berkemampuan rendah.  
Hasil perbandingan siklus pertama dengan siklus kedua dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini 
Tabel 1.5. Perbandingan nilai Pretes, Siklus I, dan Siklus II 
Nomor Urut Siswa Pretes Siklus I Siklus II 
 
1. 56 56 56 
2. 56 66 66 
3. 56 60 66 
4. 60 66 73 
5. 60 73 73 
6. 60 66 73 
7. 60 66 66 
8. 60 66 73 
9. 60 66 73 
10. 64 73 73 
11. 64 73 73 
12. 64 73 73 
13. 64 66 73 
14. 72 80 80 
15. 72 73 80 
16. 80 86 86 
17. 72 73 80 
18. 72 80 80 
19. 72 80 80 
20. 80 80 80 
 1304 1422 1477 
 65,20 71,10 73,85 
 80 86 86 
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Dengan demikian membuktikan bahwa membuat karangan narasi 
menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan prestasi siswa. Pada Pretes 
nilai rata-rata kelas 65,20, Siklus I meningkat menjadi 71,10, dan Siklus II 
meningkat lagi menjadi73,85.  
Pada Pretes ada 13 siswa yang belum mencapai nilai KKM, dari 13 siswa 
tersebut pada Siklus I ada 9 siswa yang belum mencapai nilai KKM sedangkan 
ada 4 siswa yang nilainya sudah mencapai nilai KKM dan dari 9 siswa tersebut 
ada 8 siswa yang mengalami peningkatan nilai dari Pretes ke Siklus I, 1 siswa 
belum menunjukkan adanya peningkatan nilai. Pada Siklus I ada 9 siswa yang 
belum mencapai nilai KKM ini menunjukkan adanya peningkatan pada Siklus II, 
sehingga pada Siklus II menjadi 4 siswa yang belum mencapai nilai KKM dari 9 
siswa tersebut. 















KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh selama 
penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran mengarang 
menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan mengarang 
narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Wonoboyo. 
 Peningkatan prestasi siswa ini dapat dibuktikan dari hasil Pretes, Siklus I 
dan Siklus II. Pretes menunjukkan dari 20 siswa, ada 13 siswa yang nilainya 
masih di bawah KKM dengan nilai rata-rata Pretes 65,20. Siklus I mengalami 
peningkatan, dari 13 siswa yang nilainya di bawah KKM pada kondisi awal 
menjadi 9 siswa yang nilainya masih di bawah KKM pada Siklus I dengan nilai 
rata-rata 71,10, sedangkan pada Siklus II menjadi 4 siswa yang nilainya masih di 
bawah KKM dengan nilai rata-rata pada siklus kedua 73,85. 
Pembelajaran ini juga memudahkan siswa kelas V sekolah dasar dalam 
menuangkan gagasan mereka dalam bentuk cerita tertulis. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil karangan yang mereka tulis. Dengan menggunakan gambar seri, 
siswa dapat menyusun dan membuat cerita secara urut atau kronologis sesuai 
urutan gambar yang ditentukan. 
Selain itu, siswa juga menunjukkan respon yang sangat positif terhadap 
pembelajaran mengarang narasi dengan menggunakan media gambar seri yang 
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telah dilaksanakan. Siswa terlihat lebih bersemangat dan lebih antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran.   
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini berupa peningkatan keterampilan mengarang narasi 
menggunakan media gambar seri. Media gambar seri ini dapat digunakan di 
semua kelas, baik kelas rendah maupun kelas tinggi.  
Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran mengarag narasi baik 
untuk digunakan karena media gambar memiliki kelebihan dibandingkan media 
lain. Pertama, media gambar dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam 
bentuk yang lebih nyata. Kedua, sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan 
peralatan. Ketiga, relative tidak mahal. Kempat, memudahkan siswa memahami 
materi pembelajaran, karena menggunakan tahap-tahap yang sederhana. Kelima, 
membuat siswa tertarik dengan pembelajaran karena menggunakan media gambar. 
Alasan penggunaan media gambar dalam mengarang narasi adalah untuk 
memudahkan siswa dalam membuat karangan narasi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, peneliti 
menyarankan kepada para pembaca, khususnya para guru SD, untuk 
menggunakan model/metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa, misalnya menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran 
mengarang.  Apabila siswa telah tertarik dengan model yang digunakan, maka 
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siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa 
akan dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan lebih optimal. 
Pada akhirnya, akan diperoleh prestasi belajar yang memuaskan.  
Kemudian bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
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